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ABSTRAK

Sendi Prasetyo dan Tio Yasa Prasetyo:
Studi Perbandingan SNI 03-2847-2002 dan SNI 03-2847-1992 tentang
Perencanaan Sistem Rangka Pemikul Momen Khusus (SRPMK) dan
Sistem Rangka Pemikul Momen Menengah (SRPMM)

Hasil penelitian terbaru menunjukkan perlunya peninjauan kembali
terhadap desain struktur rangka beton bertulang di daerah gempa. Hal ini
berimbas pada standar perencanaan yang berkaitan dengannya. Di Indonesia,
standar yang berlaku terakhir adalah Standar Nasional Indonesia atau SNI 03-
2847-1992, yang segera akan diperbarui melalui Rancangan Standar Nasional
Indonesia 2002. Perbedaan utama kedua peraturan tersebut terdapat pada
perencanaan lentur dan geser untuk komponen yang menerima kombinasi lentur
dan aksial dan perencanaan hubungan balok-kolom (join). Selain itu juga ada
penambahan pasal-pasal baru seperti balok perangkai dan fondasi. Adanya
perubahan ini memerlukan upaya sosialisasi kepada perencana dan pengguna
peraturan. Makalah ini bertujuan memaparkan dan menjelaskan perbedaan yang
ada antara SNI 03-2847-1992 dengan SNI 03-2847-2002.

Kata kunci : SNI 03-2847-2002, SNI 03-2847-1992.

ABSTRACT

Sendi Prasetyo dan Tio Yasa Prasetyo:
Comparison Study to SNI 03-2847-2002 and SNI 03-2847-1992 in
Designing Special and Intermediate Moment Frames Systems.

Results of new research show the need of reconsidering the seismic design
of reinforced concrete structures including the related design standard
consequently. The latest design standard for reinforced concrete structures in
Indonesia, SNI 03-2847-1992, will be replaced by SNI 03-2847-2002 soon. The
main differences are the provisions of bending and shear for column and beam-
column joint. In addition, there are some new provisions regarding coupling
beams and foundation. The changes in the new standard need to be socialized
among designers and other interested people. These differences will be presented
in this paper.

Keywords: SNI 03-2847-2002, SNI 03-2847-1992.
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DAFTAR NOTASI

Bab 2. Komponen Struktur Lentur

M, :
Mkap :

Mkap’ .

Mnak,b :

luas tulangan tarik non-prategang, mm?®
luas tulangan tekan, mm?®
tinggi blok tegangan persegi ekuivalen, mm
tinggi blok tegangan persegi ekuivalen dengan menganggap kuat tarik
pada tulangan longitudinal sebesar minimum 1,25 fj, mm
luas bruto penampang, mm’

luas tulangan tarik non-prategang yang terpasang sebenarnya, mm®
luas tulangan tarik non-prategang terhitung, mm?*
lebar badan komponen struktur lentur,mm
tinggi efektif penampang,mm
jarak dari serat tarik terluar ke titik berat tulangan tarik, mm
diameter nominal batang tulangan, kawat, atau strand prategang, mm
kuat tekan beton yang disyaratkan, MPa
kuat leleh yang disyaratkan untuk tulangan non-prategang, MPa
tinggi total komponen struktur lentur, mm
tinggi total komponen struktur (kolom), mm
faktor jenis struktur

panjang bentang bersih dalam arah memanjang dan kontruksi dua arah,

diukur dari muka ke muka tumpuan pada pelat tanpa balok dan muka ke
muka balok atau tumpuan lain pada kasus lainnya, mm

panjang bentang balok atau pelat satu arah, mm

momen retak, N-mm

momen nominal aktual pada ujung komponen dengan memperhitungkan
kombinasi momen positif dan momen negatif, N-mm.

momen kapasitas balok di sendi plastis pada bidang muka kolom di
sebelahnya, N-mm.

kuat momen nominal pada suatu penampang, N-mm

kuat momen nominal aktual tulangan yang terpasang pada suatu
penampang, N-mm

xviil



Mnl
Mnr

Mub :

Mu tump :

So

VEp

kuat momen nominal pada suatu penampang di ujung sebelah kiri, N-mm

: kuat momen nominal pada suatu penampang di ujung sebelah kanan, N-

mm

kuat lentur mungkin dari suatu komponen struktur, dengan atau tanpa

beban aksial, yang ditentukan menggunakkan sifat-sifat komponen
struktur pada muka join dengan menganggap kuat tarik pada tulangan

longitudinal sebesar minimum 1,25 f; dan faktor reduksi kekuatan ¢ = 1,

N-mm

momen terfaktor pada penampang, N-mm

momen terfaktor pada penampang komponen struktur lentur, N-mm
momen terfaktor pada penampang tumpuan komponen lentur, N-mm

beban aksial terfaktor yang terjadi bersamaan dengan Vi,, diambil positif

untuk tekan, negatif untuk tarik dan memperhitungkan pengaruh tarik

akibat rangkak dan susut, N

jarak maksimum dari tulangan transversal sepanjang /, dari sumbu ke

sumbu, mm

gaya geser balok akibat beban mati

: gaya geser rencana yang ditentukan dalam 23.3(4(1)) dan 23.4(5(1)),N

gaya geser balok akibat beban gempa
gaya geser akibat beban gravitasi

gaya geser balok akibat beban hidup
kuat geser nominal, N

gaya geser terfaktor pada penampang, N
gaya geser terfaktor pada penampang komponen struktur lentur, N
beban per m’, kN/m’

faktor reduksi kekuatan.

rasio tulang tarik non-prategang

= AJ/(bd)

rasio tulangan tekan non-prategang

= AS/(bd)
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Bab 3. Komponen Struktur vang Menerima Kombinasi Lentur dan Beban

Aksial

A @ luas penampang komponen struktur dari sisi luar ke sisi luar tulangan
transversal, mm®

Ay : luas bruto penampang, mm®

Agn : luas penampang total tulangan transversal (termasuk sengkang pengikat)

dalam rentang spasi s dan tegak lurus terhadap dimensi h,, mm?

A : luas tulangan longitudinal kolom pada daerah tarik, mm?.

Ay’ :  luas tulangan longitudinal kolom pada daerah tekan, mm®.

a tinggi blok tegangan persegi ekuivalen, mm

b lebar efektif flens tekan dari komponen struktur, mm

C. : kuattekan penampang dari kontribusi beton, N

Cs : kuat tekan penampang dari kontribusi baja tulangan, N

c . jarak dari serat tekan terluar ke garis netral, mm

¢, : jarak dari serat tekan terluar ke garis netral pada kondisi balance, mm
d : tinggi efektif penampang, mm

d’ : tinggi penampang dikurangi dengan tinggi efektif penampang, mm
d, : diameter batang tulangan, mm

f : kuat tekan beton yang disyaratkan, MPa

f . tegangan tekan baja tulangan, MPa

fyn :  kuat leleh tulangan transversal yang disyaratkan, MPa

fy : kuat leleh tulangan yang disyaratkan, MPa

h, : dimensi penampang inti kolom diukur dari sumbu ke sumbu tulangan

pengekang, mm
tebal total komponen stuktur, mm
h, : tinggi bersih dari kolom rangka yang ditinjau, mm
hy : spasi horizontal maksimum untuk kaki-kaki sengkang tertutup atau

sengkang ikat pada semua muka kolom, mm

h; : lebar kolom, mm
h, : tinggi kolom, mm
I, : Dbentang balok, diukur dari pusat join, mm
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Mu,k .
M.

Mnak,b .

MD,k .
ML,k .
ME,k :

Mub .
Muk .
Mnc,b :
Mnc,t .
Mnb,r:
M, :

panjang minimum, diukur dari muka join sepanjang sumbu komponen
struktur, dimana harus disediakan tulangan transversal, mm

faktor jenis struktur

momen pada muka join, yang berhubungan dengan kuat lentur nominal
kolom yang merangka pada join tersebut, yang dihitung untuk beban
aksial terfaktor, konsisten dengan arah gaya lateral yang ditinjau, yang
menghasilkan kuat lentur terendah, N-mm

momen pada muka join, yang berhubungan dengan kuat lentur nominal
balok (termasuk pelat yang berada dalam kondisi tarik) yang merangka
pada join tersebut, N-mm

momen rencana kolom pada pusat join, N-mm

momen kapasitas balok pada pusat join yang berhubungan dengan
kapasitas lentur aksial dari balok (untuk jumlah luas tulangan yang
sebenarnya terpasang), N-mm

kuat momen lentur nominal aktual balok yang dihitung terhadap luas
tulangan yang sebenarnya ada pada penampang balok yang ditinjau, N-
mm

momen pada kolom akibat beban mati, N-mm

momen pada kolom akibat beban hidup, N-mm

momen pada kolom akibat beban gempa dasar (tanpa faktor pengali
tambahan), N-mm

momen rencana balok, N-mm

momen rencana kolom, N-mm

momen nominal kolom ujung bawah, N-mm

momen nominal kolom ujung atas, N-mm

momen nominal balok kanan, N-mm

momen nominal balok kiri, N-mm

kuat momen lentur mungkin dari suatu komponen struktur, dengan atau
tanpa beban aksial, yang ditentukan menggunakan sifat-sifat komponen
struktur pada muka join dengan menganggap kuat tarik pada tulangan
longitudinal sebesar minimum 1,25 f; dan faktor reduksi kekuatan ¢ = 1,

N-mm
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Mprb .
Mprk .
Myt -
Muk,a:

Muk,b:

Olkb

8Cll

M, bagian bawah kolom, N-mm

M, kolom, N-mm

M, bagian atas kolom, N-mm

momen rencana kolom pada ujung atas kolom pada bidang muka balok,
N-mm

momen rencana kolom pada ujung bawah kolom pada bidang muka
balok, N-mm

gaya aksial rencana kolom, N

gaya aksial akibat beban gravitasi terfaktor pada pusat join, N

gaya aksial akibat beban gempa pada pusat join, N

beban aksial rencana kolom, N

kuat beban aksial nominal pada kondisi balance, N

kuat beban aksial nominal pada eksentrisitas yang diberikan, N

faktor reduksi sesuai dengan jumlah lantai tingkat di atas kolom yang
ditinjau

spasi tulangan transversal diukur sepanjang sumbu longitudinal
komponen struktur, mm

spasi maksimum tulangan transversal, mm

spasi longitudinal tulangan transversal dalam rentang panjang l,, mm
kuat tarik penampang dari kontribusi baja tulangan, N

kuat geser nominal yang disumbangkan oleh beton, N

gaya geser rencana yang ditentukan dalam 23.3(4(1)) dan 23.4(5(1)), N
gaya geser rencana bagian bawah kolom, N

gaya geser rencana bagian atas kolom, N

gaya geser rencana kolom, N

jarak antar kaki tulangan transversal, mm

faktor distribusi momen kolom portal yang ditinjau sesuai dengan
kekakuan relatif kolom atas

faktor distribusi momen kolom portal yang ditinjau sesuai dengan
kekakuan relatif kolom bawah

regangan tekan ultimate beton

regangan leleh baja
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Pg

Ps

o

rasio luas tulangan total terhadap luas penampang kolom

rasio tulangan tarik non-prategang

=Ay/bd

rasio volume tulangan spiral terhadap volume inti beton yang terkekang

oleh tulangan spiral (diukur dari sisi luar ke sisi luar tulangan spiral)
faktor reduksi kekuatan

overstrength factor

koefisien pembesar dinamis yang memperhitungkan pengaruh dari

terjadinya sendi plastis pada struktur secara keseluruhan

Bab 4. Hubungan Balok-Kolom

luas penampang satu batang tulangan, mm?®

luas bruto penampang, mm’

luas tulangan tarik non-prategang, mm?®

luas tulangan geser yang paralel dengan tulangan lentur tarik, mm?®
luas tulangan geser dalam rentang spasi s, mm®

lebar efektif join, mm

lebar total komponen struktur lentur dalam arah x, mm

lebar total komponen struktur lentur dalam arah y, mm

tinggi efektif penampang, mm

tinggi penampang dikurangi dengan tinggi efektif penampang, mm

diameter batang tulangan, mm
nilai akar dari kuat tekan beton yang disyaratkan, MPa

kuat tekan beton yang disyaratkan, MPa

kuat leleh tulangan yang disyaratkan, MPa

tinggi kolom, m

tinggi total komponen struktur (kolom), mm

tinggi total komponen struktur lentur dalam arah x, mm
tinggi total komponen struktur dalam arah y, mm

panjang batang tulangan yang tertanam dalam inti kolom terkekang.
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Via :

panjang penyaluran minimum jika batang tulangan tidak seluruhnya
tertanam dalam inti kolom terkekang.

panjang penyaluran dasar, mm
panjang penyaluran kait standar tarik, diukur dari penampang kritis

hingga ujung luar kait (bagian panjang penyaluran yang lurus antara
penampang kritis dan titik awal kait (titik garis singgung) ditambah jari-
jari dan satu diameter tulangan), mm

panjang penyaluran, mm

jumlah batang tulangan atau kawat yang akan disalurkan atau disambung
lewatkan di sepanjang bidang retak

beban aksial terfaktor yang terjadi bersamaan dengan Vi,, diambil positif
untuk tekan, negatif untuk tarik dan memperhitungkan pengaruh tarik
akibat rangkak dan susut, N

jarak maksimum dari tulangan transversal sepanjang ¢, dari sumbu ke

sumbu, mm
spasi tulangan transversal, mm

kuat geser nominal yang dipikul oleh beton

gaya geser arah horizontal pada join yang dipikul oleh beton, N

gaya geser arah horizontal pada join yang diperoleh dari momen
kapasitas, N

gaya geser arah horizontal pada join yang diperoleh dari momen
kapasitas, N

gaya geser arah horizontal pada join, N

kuat geser nominal, N

gaya geser arah horizontal pada join yang dipikul tulangan transversal, N
gaya geser terfaktor pada penampang, N

faktor reduksi kekuatan

rasio tulangan tarik non-prategang
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Bab 5 Dinding, Diafragma, Balok Perangkai dan Rangka Batang Struktural

Ask
Agw
Avd

ap

Detr

fsk,

luas tulangan total dinding, mm®

luas penampang beton yang menahan geser dari segmen dinding
horizontal, mm’

luas bruto penampang beton yang dibatasi oleh tebal badan dan panjang
penampang dalam arah gaya geser yang ditinjau, mm®

luas penampang total tulangan transversal (termasuk sengkang pengikat)
dalam rentang spasi s dan tegak lurus terhadap dimensi h,, mm?

luas tulangan longitudinal komponen batas, mm®

luas satu lapis tulangan pada penampang melintang dinding, mm®

luas total tulangan dalam masing-masing kelompok tulangan diagonal
pada balok perangkai yang ditulangi secara diagonal, mm®

luas bruto penampang, mm”

tinggi blok tegangan persegi ekuivalen pada kondisi balance, mm

lebar efektif flens dinding, mm

lebar komponen batas, mm

lebar badan dinding, mm

kuat tekan penampang dari kontribusi beton, N

kuat tekan penampang dari kontribusi baja tulangan, N

kuat tekan komponen batas dari kontribusi beton, N

kuat tekan komponen batas dari kontribusi baja tulangan, N

kuat tekan dinding dari kontribusi beton, N

kuat tekan dinding dari kontribusi baja tulangan, N

jarak dari serat tekan terluar ke garis netral, mm

jarak dari serat tekan terluar ke garis netral pada kondisi balance, mm
tinggi efektif penampang, mm

diameter batang tulangan, mm

kuat tekan beton yang disyaratkan, MPa

tegangan tarik tulangan vertikal dinding, MPa

tegangan tekan tulangan vertikal , MPa

tegangan tarik tulangan longitudinal komponen batas, MPa

tegangan tekan tulangan longitudinal komponen batas, MPa
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dh

kuat leleh tulangan yang disyaratkan, MPa

tinggi total komponen struktur, mm

dimensi penampang inti komponen struktur diukur dari sumbu ke sumbu
tulangan pengekang, mm

spasi horizontal maksimum untuk kaki-kaki sengkang tertutup atau
sengkang ikat pada penampang komponen struktur, mm

tinggi dinding keseluruhan atau segmen dinding yang ditinjau, mm

jarak bersih antara dinding-dinding yang bersebelahan, mm

panjang penyaluran kait standar tarik, diukur dari penampang kritis

hingga ujung luar kait (bagian panjang penyaluran yang lurus antara
penampang kritis dan titik awal kait (titik garis singgung) ditambah jari-
jari dan satu diameter tulangan), mm

panjang penyaluran, mm

bentang bersih yang diukur dari muka ke muka tumpuan, mm

panjang keseluruhan dinding atau segmen dinding yang ditinjau dalam
arah gaya geser, mm

momen terfaktor pada penampang, N-mm.

jumlah lapis tulangan pada penampang melintang dinding

jumlah lapis tulangan pada daerah tarik pada penampang melintang
dinding

jumlah lapis tulangan pada daerah tekan pada penampang melintang
dinding

kuat beban aksial nominal pada kondisi balance, N

kuat beban aksial nominal, N

beban aksial terfaktor, N

spasi tulangan transversal diukur sepanjang sumbu longitudinal
komponen struktur, mm

kuat tarik penampang dari kontribusi baja tulangan, N

kuat tarik komponen batas dari kontribusi baja tulangan, N

kuat tarik dinding dari kontribusi baja tulangan, N

tebal badan dinding, mm

kuat geser nominal yang disumbangkan oleh beton, N
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Pn

Py

gaya geser terfaktor pada penampang, N

kuat geser nominal, N

sudut yang dibentuk kelompok tulangan diagonal terhadap bidang
horizontal

koefisien yang mendefinisikan kontribusi relatif dari tahanan beton
terhadap tahanan dinding

perpindahan rencana, mm

rasio luas tulangan yang tersebar pada bidang yang paralel bidang A,
terhadap luas beton bruto yang tegak lurus terhadap tulangan tersebut
rasio luas tulangan yang tersebar pada bidang yang tegak lurus bidang

Ay terhadap luas beton bruto

Bab 6 Fondasi

lebar komponen struktur, mm
tinggi total komponen struktur, mm
spasi tulangan transversal diukur sepanjang sumbu longitudinal

komponen struktur, mm

Bab 7. Komponen Struktur vang Tidak Direncanakan untuk Memikul Beban

Gempa.

Ag
d

dy
fo

So

luas bruto penampang, mm’

jarak dari serat tekan terluar ke pusat tulangan tarik,mm

diameter nominal batang tulangan, kawat, atau strand prategang, mm
kuat tekan baton yang disyaratkan, MPa

jarak maksimum dari tulangan transversal sepanjang ¢, dari sumbu ke

sumbu, mm

diameter tulangan baja, mm

Bab 8. Pelat Dua Arah Tanpa Balok

by

lebar kolom searah dengan momen yang bekerja ditambah tebal efektif

pelat, mm
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b,

C1

C2

Ct

Yt

lebar kolom tegak lurus dengan momen yang bekerja ditambah tebal
efektif pelat, mm

lebar kolom searah dengan momen yang bekerja, mm

lebar kolom tegak lurus dengan momen yang bekerja, mm

jarak dari muka kolom bagian dalam ke tepi pelat diukur sejajar dengan
c1, tetapi tidak melebihi c;, mm

tebal total komponen struktur, mm

bagian momen pelat yang diimbangi oleh momen tumpuan, N-mm.
bagian momen tak berimbang yang disalurkan melalui lentur pada

hubungan pelat kolom
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